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PENGARUH SISTEM DOUBLE PEAK PEREBUSAN TERHADAP OIL
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THE INFLUENCE OF THE DOUBLE PEAK BOILING SYSTEM ON OIL LOSSES
FROM CONDENSATE WATER IN VERTICAL BOILING CAN BE SEEN FROM
THE DIFFERENCES IN FRUIT SOURCES IN PKS XYZ

Siti Aisyah?”", Mahyunis !, Busrizal Faisal 2, Khairin Firdaus Marajoki Nasution ?

! Program Studi Teknologi Pengolahan Hasil Perkebunan, Institut Teknologi Sawit
Indonesia, Medan, Indonesia
2 Program Studi Teknik Kimia, Institut Teknologi Sawit Indonesia, Medan, Indonesia

*Coresponding Email: sitiaisyahchan76@gmail.com

Abstrak

Salah satu proses untuk mencapai efisiensi Pabrik kelapa sawit dapat ditentukan pada proses pemasakan buah.
Dimana kesempurnaan proses pemasakan dipengaruhi oleh kondisi buah dan sistem pemasakannya. Salah satu
masalah yang perlu dihadapi di dalam proses perebusan vertikal adalah terjadinya losses atau disebut juga
kehilangan minyak di air kondensat. Qil losses dapat terjadi dikarenakan berbagai faktor, termasuk perbedaan
sumber buah yang di olah di PKS.Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium pabrik kelapa sawit yang ada di
Sumatera utara, pada penelitian ini menggunakan menggunakan metode rancangan acak lengkap faktorial yang
memiliki dua faktor yaitu sumber buah yang diolah dan parameter yang akan diukur. Losses tertinggi ada pada
buah pihak ketiga/buah masyarakat dengan total 11,04%, dan total losses losses paling sedikit ada pada di buah
kebun inti dengan total 4,8%. Losses minyak tertinggi dimiliki buah pihak ketiga atau buah masyarakat, hal itu
disebabkan oleh lamanya buah yang yang sudah bermalam di sortasi yang dapat mengakibatkan buah itu lewat
matang dan juga pada buah yang luka diakibatkan oleh loader. Hasil analisa ini menunjukkan bahwa sistem
double peak berpengaruh nyata terhadap oil losses di buah pihak ketiga/buah masyarakat.

Kata Kunci: Double Peak, Oil losses, Sumber buah, PKS

Abstract

One of the processes to achieve palm oil mill efficiency can be determined in the fruit ripening process. Where
the perfection of the cooking process is influenced by the condition of the fruit and the cooking system. One of
the problems that need to be faced in the vertical boiling process is the occurrence of losses or also called oil
loss in condensate water. Oil losses can occur due to various factors, including differences in the source of fruit
processed at the PKS. This research was conducted in the laboratory of the palm oil mill at North Sumatera, in
this study using a factorial complete randomized design method which has two factors, namely the source of
fruit processed and the parameters to be measured. The highest losses are in third-party fruit/community fruit
with a total of 11.04%, and the least total losses are in the core plantation fruit with a total of 4.8%. The highest
oil losses are in third-party or community fruit, due to the length of time the fruit has spent in sorting which can
result in overripe fruit and also in fruit that is injured by the loader. The results of this analysis show that the
double peak system has a significant effect on oil losses in third-party fruit/community fruit.
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PENDAHULUAN

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) di
Indonesia tumbuh sangat cepat. Sebagian
penamaan besar perkebunan. Sawit secara
bertahap berubah di seluruh Indonesia
menjadi perkebunan kelapa sawit. Seiring
bertambahnya jumlah pabrik Kelapa Sawit
(PKS), Indonesia telah berubah menjadi
negara terbesar Produksi CPO. Ini berarti
jumlah ekspor minyak sawit mentah juga
memberikan dampak besar dan jelas
memberikan keuntungan yang sangat
penting, yaitu meningkatkan nilai devisa
negara. Bahkan hari ini CPO telah menjadi
ekspor yang bernilai bagi Indonesia (Pertus,
2009).

Sterilizer ini berbentuk seperti bejana
silinder horizontal dengan pintu di sisi
lainnya, dimana distribusi uap panas terjadi
secara konveksi dan konduksi. Perpindahan
panas secara konveksi, yaitu Perpindahan
panas dari uap ke buah. Meskipun
perpindahan panas bersyarat, yaitu uap
masuk ke inti dari TBS. Sterilisasi ini
dilakukan Sistem tiga puncak (Hag &
Purba, 2020).

Losses atau kehilangan sebagian besar
merupakan hal yang wajar saat mengolah
minyak sawit. Kehilangan minyak dipahami
sebagai hilangnya jumlah minyak yang
seharusnya diperoleh dari hasil proses,

tetapi minyak tidak dapat diperoleh kembali

atau hilang. Kehilangan limbah minyak
sawit adalah jumlah minyak yang tidak
digunakan dalam proses pemurnian. Dalam
mengolah minyak sawit, perusahaan selalu
berusaha mengoptimalkan jumlah
rendemen CPO. Salah satu sistem yang
diterapkan perusahaan untuk mencapai hasil
yang optimal adalah dengan meminimalkan
kehilangan minyak sawit mentah selama
proses produksi. Setiap stasiun pengolahan
minyak sawit mentah (CPO) dapat
mengalami  tumpahan minyak karena
berbagai faktor. Kehilangan minyak yang
tinggi mempengaruhi  efisiensi  proses
produksi  dan  dapat  menyebabkan
pemborosan (Susanti et al., 2023).

Sistem perebusan TBS ada 3, yaitu
satu puncak (single peak), dua puncak
(double peak), dan tiga puncak (triple peak).
Jumlah spike dapat dibaca dari seberapa
sering steam yang masuk atau keluar
membuka atau menutup. Memasak
dilakukan secara manual atau otomatis,
artinya adalah sistem ketel ujung ganda.
Perebusan dimulai dengan menaikkan
tekanan uap puncak pertama selama 10
menit. Setelah itu dilakukan pembuangan
uap. Selain itu, tekanan uap puncak kedua
dinaikkan dan ditahan selama kira-kira 45
menit dan kondensat dihilangkan. Salah
satu masalah yang perlu dihadapi di dalam
proses perebusan vertikal adalah terjadinya

losses atau disebut juga kehilangan minyak



di air kondensat. Oil losses dapat terjadi

dikarenakan berbagai faktor, termasuk
perbedaan sumber buah yang di olah di
PKS. Untuk menghadapi ini pabrik kelapa
sawit mulai menerapkan sistem double peak
atau bisa disebut perebusan dua puncak.
Meskipun sistem dua puncak ini telah
digunakan, belum banyak penelitian yang
secara khusus untuk mempelajari pengaruh
sistem dua puncak ini terhadap oil losses
dari  kondensat, terutama dalam hal
perbedaan sumber

(Simanullang et al., 2019).

buah yang diolah

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 12
bulan, yaitu pada bulan Juni 2023 hingga
Mei 2024 dengan lokasi penelitian di
pabrik kelapa sawit yang berada di Provinsi
Sumatera Utara.
Rancangan Penelitian

Pada rancangan penelitian kali ini
akan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap Faktorial Karena penelitian ini
memiliki dua factor, yaitu parameter yang
akan diukur dan sumber buah yang diolah.
Parameter tersebut berupa kadar air, kadar
kotoran, oil losses, ALB dan DOBI.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini ialah air kondensat di
rebusan. Alat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Nir Foss, spatula,
gelas beaker, ember dan oven.
Tahapan Penelitian

Sebelum pengambilan sampel perlu
dilakukan observasi pada pabrik khususnya
di stasiun tersebut guna memaksimalkan
persiapan sehingga data tersebut akurat.
Pengambilan sampel
bahan baku

utama, yaitu air kondensat, sampel diambil

Pengambilan sampel

dari pipa buangan air kondensat yang akan
ditampung di ember lalu dimasukkan ke
dalam gelas beaker sampel diambil setiap
buangan sampai rebusan selesai sebanyak
empat gelas beaker yang akan nanti di

analisa di nirfoss.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Pengaruh Sistem Double Peak
Terhadap oil losses di air kondensat dilihat
dari sumber buah yang diolah

Pada penelitian kali ini menggunakan
parameter kadar air, kadar kotoran, oil losses,
ALB dan DOBI terhadap sumber buah yang
diolah. Sehingga dapat diperoleh sebagai
berikut:

Tabel 1. Data pengukuran air kondensat

No Perla Ulangan Total Rerata
kuan 1 2 3

1 P1T1 90,395 88,625 88,45 267,47 89,15667
2 P1T2 533 6,2525 6,2975 17,88 5,96
3 P1T3 4,27 512 5,2525 14,6425  4,830833
4 P1T4 9,35 9,97 9,59 28,91 9,636667
5 P1T5 1,64 1,64 1,51 4,79 1,596667
6 P2T1 84,25 69,498 82,27 236,0175 78,6725
7 P2T2  7,2675 15,123  8,4625 30,8525 10,28417
8 P2T3  8,4825 15383 9,2675 33,1325  11,04417
9 P2T4 9,97 8,19 9,66 27,82 9,273333
10 P2T5 1,59 1,6 1,57 4,76 1,586667

Total 222,55 2214 222,33 666,275

Rataan 22,255 22,14 22,233 222,0917




Pada penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan nilai oil losses, kadar air,
kadar kotoran, ALB dan dobi di air
kondensat yang optimal bagi sistem
perebusan double peak direbusan vertikal.

Perbandingan rata-rata losses
kondensat buah kebun inti dan buah

masyarakat

Gambar 1 Data oil losses dari kebun inti

dan kebun pihak masyarakat

Dari grafik di atas menunjukkan
bahwa losses tertinggi ada pada buah pihak
ketiga/buah  masyarakat dengan total
11,04%, dan total losses, losses paling
sedikit ada pada di buah kebun inti dengan
total 4,8%.

Dari grafik di atas yang memiliki
losses minyak tertinggi dimiliki buah pihak
ketiga atau buah masyarakat, hal itu
disebabkan oleh lamanya buah yang yang
sudah bermalam disortasi yang dapat
mengakibatkan buah itu lewat matang dan
juga pada buah yang luka diakibatkan oleh
loader. Hasil analisa ini menunjukkan

bahwa sistem double peak berpengaruh

nyata terhadap oil losses di buah pihak
ketiga/buah masyarakat.

Perbandingan rata-rata kadar air, kadar
kotoran, oil losses, ALB dan DOBI pada
buah kebun inti dan buah masyarakat

Pengaruh Perebusan Double Peak

Kadar Parameter %
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® Buah kebun intl 89,16 5,96 4,88 964 1,60

® Buah pihak ketiga 7867 10,28 1104 9,27 1,59

Gambar 2 Data kadar air, kadar kotoran,
ALB dan DOBI

Dari grafik di atas menunjukkan
bahwa kadar air lebih tinggi terdapat pada
buah kebun inti sebesar 89,16% dimana ini
disebabkan oleh buah yang terlewat matang
atau busuk dan curah hujan yang tinggi pada
saat penelitian sehingga buah terkena hujan
dan mengakibatkan kadar air yang tinggi.
Kadar kotoran yang tinggi terdapat pada
buah masyarakat sebesar 10,28% dibanding
dengan buah pihak kebun inti, dikarenakan
buah pihak kebun masyarakat tidak
dibersihkan pada saat memanennya
sehingga kotoran yang ada masih tertinggal
pada buah, ALB yang tertinggi terdapat
pada buah kebun inti sebesar 9,64% dan
ALB pada buah pihak kebun masyarakat
juga terbilang tinggi sebesar 9,27%, ini
disebabkan karena adanya buah yang luka
dan buah yang sudah restan. Kemudian,



diolah, nilai DOBI pada buah kebun dan
buah masyarakat tidak jauh beda sebesar
1,60% dan 1,59%.

Perbandingan selisih antara standar PKS
XYZ dan parameter yang diukur
Tabel 2. Data standar PKS dan parameter

yang diukur
Hasil penelitian Standarisasi
Parameter Pabrik
Buah kebun  Buah pihak .
mutu o . Kelapa Sawit
inti ke tiga
Hapesong
Kadar air 89,16 78,67
Kadar
5,96 10,28
kotoran
Asam Lemak
9,64 9,27 3,50
Bebas (ALB)
Oil Losses 4,88 11,04 0,70
DOBI 1,60 1,59

Dilihat dari tabel di atas untuk selisih
asam lemak bebas dari buah pihak kebun
inti dengan standarisasi PKS XYZ sebesar
6,14% dan asam lemak bebas buah dari
pihak ketiga sebesar 5,77%. Pada penelitian
ini terdapat selisih yang cukup tinggi maka
dari itu pabrik kelapa sawit XYZ akan
menyalurkan air kondesat tadi ke stasiun
klarifikasi yang akan di kutip dan diolah
kembali. Sedangkan selisih perbedaan oil
losses antara buah pihak kebun inti dengan
standarisasi PKS XYZ sebesar 4,18% dan
oil losses dari buah pihak ketiga sebesar
10,34%, disini terlihat oil losses yang tinggi
akan dikutip kembali ke bak fatfit dan akan

diolah lagi di stasiun Klarifikasi.

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan pada penelitian
ini adalah:

1. Pengaruh sistem double peak
terhadap oil losses paling tinggi
berada pada buah pihak Kketiga
sebesar 11,04% dan terendah
berada pada buah pihak kebun inti
sebesar 4,88%, hal ini memang
tidak memenuhi standar maka dari
itu pihak pabrik kelapa sawit
hapesong akan mengutip air
kondesat tadi dan akan diolah
kembali di stasiun klarifikasi

2. Pengaruh sistem double peak
terhadap kadar air paling tinggi
berada pada buah pihak kebun inti
sebesar 89,16% sedangkan buah
pihak ketiga sebesar 78,67%

3. Pengaruh sistem double peak
terhadap kadar kotoran berada
tertinggi berada pada buah pihak
ketiga sebesar 10,28% dan yang
terendah berada pada buah pihak
kebun inti sebesar 5,96%

4. Pengaruh sistem double peak
terhadap ALB dan DOBI tertinggi
terdapat pada buah pihak kebun
sebesar 9,64% dan 1,60% dan yang
terendah berada pada buah pihak
ketiga sebesar 9,27% dan 1,59%
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